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ABSTRAK

Penelitian_ini_bertujuan, untuk mengetahui .Pengaruh Penggunaan Dedak
Padi Darah Fermentasi (DPDF) dengan Bacillus amyloliquefaciens dalam ransum
terhadap performa puyuh petelur. Penelitian ini menggunakan 400 ekor puyuh
betina Coturnix coturnix japonica umur 12 minggu dan kandang baterai
berukuran (60 cm x 60 cm x 35 cm ) sebanyak 20 unit setiap unit 20 ekor puyuh
petelur. Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) 5 perlakuan
dan 4 ulangan. Perlakuan adalah beberapa level penggunaan Dedak Padi Darah
Fermentasi (DPDF) dengan Bacillus amyloliquefaciens dalam ransum, RA (0%
Ransum DPDF), RB (10% Ransum DPDF), RC (20% Ransum DPDF), RD (30%
Ransum DPDF), dan RE (40% Ransum DPDF). Parameter yang diukur pada
penelitian ini adalah konsumsi ransum (g/ekor/hari), produksi telur (%) konversi
ransum dan IOFC. Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa penggunaan DPDF
dalam ransum berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi ransum,
produksi telur,konversi ransum dan IOFC. Kesimpulan penelitian ini adalah
penggunaan DPDF dengan Bacillus amyloliquefaciens dapat digunakan 10%
dalam ransum puyuh petelur dengan konsumsi ransum 19,66 g/ekor/hari, produksi
telur 63,08%, konversi ransum- 3,15 dan IOFC Rp 250.206,-.
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